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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (OS. Ar Ra’d : 11)

Orang bodoh seringkali beralasan sabar terhadap segala sesuatu yang sebenarnya dia mengala

dengan keadaan tanpa pernah berusaha.

-Albert Einstein-
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ABSTRAC

Nama . ENI ERNIA HITIMALA
Nim ;160202039
Judul skripsi  : Bentuk-Bentuk Solidaritas Masyarakat Soa Naini Dalam

Pemugaran Rumah Pusaka Mahelatu Di Negeri Buano Utara
Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Seram Bagian
Barat

Solidaritas menjadi salah satu hal yang sudah melekat pada masyarakat
pedesaan maupun perkotaan. Solidaritas menjadi salah satu budaya yang memiliki
nilai persatuan dan kesatuan diantara sesama masyarakat. Solidaritas merupakan
budaya dimana budaya adalah suatu kebiasaan yang diwujudkan pada perilaku
manusia dalam kehidupan sehari-hari dalam wilayah dimana kehidupannya
mengendalikan manusia menjalani tingkah lakunya. Budaya juga merupakan
simbol serta ciri khas dari pada masing-masing wilayah atau daerah tertentu.

Selama proses merenovasi rumah, seluruh masyarakat negeri Buano Utara
yang berada dalam Soa yang sama dengan mata rumah tersebut yakni Nuru Naini
akan bahu membahu hingga proses pembangunan rumah adat tersebut selesai. Tak
hanya itu, seluruh kebutuhan yang diperlukan dalam proses pemugaran akan di
tanggung oleh masyarakat yang berada dalam satu zonasi. Mereka akan
berkontribusi setempat menyebutnya dengan Tanati. Kebutuhan-kebutuhan
tersebut seperti bahan makanan serta bahan-bahan bangunan.

Dengan permasalahan yang diangkat adalah Bagaimana bentuk solidaritas
masyarakat Nuru Naini.? dan Bagaimana Pelaksanaan solidaritas dalam
pemugaran rumah pusaka Mahelatu di negeri Buano Utara, Kecamatan Waesala
Kabupaten Seram Bagian Barat.?

Hasil yang diperoleh ‘dalam penelitian ini adalah bahwa Semua
hasil sumbangsi (Tanati)' dari- ' masyarakat-akan di simpan dalam ruangan
khusus pada satu mata rumah lainnya yang berada dalam satu zonasi, dan
mata rumah tersebut akan dijadikan dapur umum selama proses pemugaran.
Sifat gotong royong, rasa solidaritas yang tinggi memang telah tertanam
dalam hati masyarakat negeri Buano Utara. Masyarakat begitu antusias setiap
kali diadakan pemugaran rumah adat. Dalam setiap masyarakat terdapat suatu
kesadaran kolektif, yaitu menurut Dhurkheim berupa totalitas kepercayaa-
kepercayaan dan sentimen-sentimen bersama yang rata-rata ada pada anggota
masyarakat yang sama tersebut. Kesadaran kolektif tersebut, kata johson
merupakan suatu solidaritas sosial yang terkait pada individu-individu yang
mermiliki sifat-sifat yang sama dan menganut kepercayaan dan pola normatif
yang sama pula.

Kata Kunci : Bentuk Solidaritas Masyarakat Soa Naini, Rumah Pusaka
Mahelatu
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Solidaritas menjadi salah satu hal yang sudah melekat pada masyarakat
pedesaan maupun perkotaan. Solidaritas menjadi salah satu budaya yang
memiliki nilai persatuan dan kesatuan diantara sesama masyarakat. Pada
masyarakat kota lebih kental dengan solidaritas organik, sedangkan pada
masyarakat desa lebih kental dengan solidaritas mekanik. Hal ini mungkin
dipengaruhi oleh ikatan yang sudah tertanam kuat sejak lama, karena masyarakat
pedesaan lebih condong memiliki rasa tolong menolong atau kerja sama yang
erat. Sedangkan masyarakat perkotaan lebih mementingkan urusan pribadi.

Solidaritas mekanik masyarakat pedesaan dipengaruhi oleh pembagian
kerja dan kesadaran kolektif. Pada pembagian kerja, masyarakat pedesaan
memiliki tingkat “pembagian yang rendah. Masyarakat pedesaan Yyang
berlandaskan solidaritas mekanik hampir bisa melakukan apa yang semua bisa
lakukan. Sedangkan pada kesadaran kolektif, solidaritas mekanik masyarakat
pedesaan memiliki tingkat kolektifitas yang tinggi karena solidraitas masyarakat
mekanik pada pedesaan memiliki kesamaan pada sifat, kepercayaan, dan norma.
Hal ini sesuai dengan penjelasan Dhurkheim dalam buku Damsar yang berjudul

teori sosiologi."

! Damsar, Teori Sosiologi, Kencana, Jakarta, 2017, him. 89



Solidaritas merupakan budaya dimana budaya adalah suatu kebiasaan
yang diwujudkan pada perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari dalam
wilayah dimana kehidupannya mengendalikan manusia menjalani tingkah
lakunya. Budaya sudah barang tentu tercipta sejak lama, dibentuk lalu
dilaksanakan melalui kesepakatan-kesepatakan bersama oleh masyarakat hingga
menjadi sesuatu yang akan terus dilestarikan. Budaya juga merupakan simbol
serta ciri khas dari pada masing-masing wilayah atau daerah tertentu.

Budaya berkaitan dengan akal dan budi manusia serta berhubungan
erat dengan kondisi geografis, ekonomi dan sosial masyarakat. Budaya menjadi
cara hidup masyarakat atau dasar perilaku manusia yang diturunkan dari satu
generasi ke generasi berikutnya dan selalu berkembang seiring dengan
perkembangan. Meski selalu berkembang, budaya tetap memiliki unsur yang
rumit, unik dan khas sehingga berbeda satu dengan lainnya. Budaya bisa
diturunkan secara genetis ke generasi berikutnya atau bisa juga dipelajari..

Berbicara soal komponen dalam struktur masyarakat salah satunya
yaitu rumah adat. Rumah adat merupakan identitas suatu kelompok masyarakat
adat. Rumah adat menjadi salah satu representasi tertinggi dalam suatu kelompok
masyarakat adat. Rumah adat merupakan warisan leluhur dari masyarakat adat
yang diwariskan secara turun-temurun hingga kini. Hal tersebutlah yang masih
dipengang teguh oleh masyarakat adat negeri Buano Utara. Buano Utara adalah
salah satu negeri yang terletak di pulau Seram tepatnya di kabupaten Seram

Bagian Barat provinsi Maluku. Sebagai negeri adat, Buano Utara adalah negeri



yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai budaya yang menjadi warisan leluhur
seperti rumah adat. Bagi masyarakat negeri Buano Utara, rumah adat merupakan
identitas suatu marga yang menyimpan asal muasal marga juga leluhur dari
marga tersebut. Selain itu, rumah adat juga menjadi tempat tinggal tokoh adat
atau dalam bahasa lokal disebut Kepala Dati, tempat penyimpanan benda-benda
pusaka peninggalan leluhur, dan menjadi tempat diselenggarakannya upacara-
upacara adat.

Negeri Buano Utara memiliki 30 rumah adat, dan setiap marga
memiliki rumah adat masing-masing dengan model atau interior berbeda-beda.
Hal tersebut harus disesuaikan dengan sejarah atau asal muasal dari marga
tersebut. Ketiga puluh mata rumah tersebut terbagi dalam lima Nuru (Soa).
Setiap orang yang berkunjung ke negeri terseut, mereka begitu terkesan dengan
bangunan-bangunan tradisional (rumah adat) masih masih kukuh berdiri
sehingga Buano Utara diberi julukan sebagai negeri seribu pilar yang masih
kental dengan tradisi leluhur mereka. Selain itu, terdapat peninggalan benda-
benda sejarah, tempat-tempat leluhur yang dikeramatkan oleh masyarakat
setempat, serta masih hal-hal mistik yang bisa kita jumpai jika berkunjung ke
negeri tersebut. Satu dari sekian banyak tradisi yang masih terus berlanjut hingga
kini adalah tradisi “Pemugaran Rumah Adat”.

Pemugaran Rumah Adat adalah tradisi merenovasi salah satu mata
rumah yang telah mengalami kerusakan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) kata “pemugaran” berarti proses, cara, perbuatan memugar atau



pembaharuan kembali®; Seperti yang terjadi pada salah satu mata rumah yaitu
rumah Mahelatu yang baru direnovasi beberapa bulan yang lalu, tepatnya pada
tanggal 20 Januari tahun 2019 di Nuru Naini. Seperti yang diartikan masyarakat
Buano bahwa Soa memiliki arti Nuru, sedangkan Nuru Naini memiliki arti yang
meliputi marga-marga yang berada dibawah namun bukan dimaksudkan rendah.
Terdapat 6 marga yakni salah satu marga yang meliputi didalamnya marga
Mabhelatu.

Selama proses merenovasi rumah, seluruh masyarakat negeri Buano
Utara yang berada dalam Soa yang sama dengan mata rumah tersebut yakni Nuru
Naini akan bahu membahu hingga proses pembangunan rumah adat tersebut
selesai. Tak hanya itu, seluruh kebutuhan yang diperlukan dalam proses
pemugaran akan di tanggung oleh masyarakat yang berada dalam satu zonasi.
Mereka akan berkontribusi setempat menyebutnya dengan Tanati. Kebutuhan-
kebutuhan tersebut seperti bahan makanan serta bahan-bahan bangunan. Semua
hasil sumbangsi (Tanati) dari masyarakat akan di simpan dalam ruangan khusus
pada satu mata rumah lainnya yang berada dalam satu zonasi, dan mata rumah
tersebut akan dijadikan dapur umum selama proses pemugaran. Sifat gotong
royong, rasa solidaritas yang tinggi memang telah tertanam dalam hati
masyarakat negeri Buano Utara. Masyarakat begitu antusias setiap kali diadakan

pemugaran rumah adat.

2 https://jagokata.com/arti-kata/pemugaran.html
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Dalam setiap masyarakat terdapat suatu kesadaran kolektif, yaitu
menurut Dhurkheim berupa totalitas kepercayaa-kepercayaan dan sentimen-
sentimen bersama yang rata-rata ada pada anggota masyarakat yang sama
tersebut. Kesadaran kolektif tersebut, kata johson merupakan suatu solidaritas
sosial yang terkait pada individu-individu yang mermiliki sifat-sifat yang sama
dan menganut kepercayaan dan pola normatif yang sama pula.’

Dengan demikian berdasarkan penjelasan di atas, penulis begitu
tertarik untuk mengulas tentang bentuk solidaritas masyarakat Nuru Naini dalam
pemugaran rumah pusaka Mahelatu di negeri Buano Utara, Kabupaten Seram
Bagian Barat.

Nuru aartinya Soa adalaah sebutan untuk mengidentitaskan masing
masing marga, sedangkan nurunaini adalah kata yang renda atau di bawah, jadi
nurunaini adalah marga yang di bawah adapun beberapa marga yang masuk
dalam sebutan nurunaini yaitu
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana bentuk solidaritas masyarakat Nuru Naini?
2. Bagaimana Pelaksanaan solidaritas dalam pemugaran rumah pusaka Mahelatu

di negeri Buano Utara, Kabupaten Seram Bagian Barat?

* Damsar, Teori Sosiologi, Kencana, Jakarta, 2017, him. 89



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tentang bentuk solidaritas masyarakat Nuru (soa) Naini.
2. Untuk mengetahui pelaksaan solidaritas dalam pemugaran rumah pusaka
Mahelatu di negeri Buano Utara, kabupaten Seram Bagian Barat.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menghasilkan deskriptif teoretis
tentang bentuk solidaritas masyarakat Nuru Naini dalam pemugaran rumah
pusaka Mahelatu di negeri Buano Utara, kabupaten Seram Bagian Barat.
2. Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat untuk:
a. Menambah pengalaman bagi pembaca dalam melakukan penulisan
khususnya penelitian tentang budaya di daerah lain.
b. Memperkaya bahan penelitian budaya lokal untuk mahasiswa, guru,
dosen, dan sebagainya.
c. Semoga penelitian ini menyadarkan Kkita bahwa betapa pentingnya
solidaritas dalam kehidupan kita sebagai manusia.
E. Pengertian Judul
1. Solidaritas adalah salah satu sifat atau perasaan senasip, seperjuangan, setia
kawan yang dimiliki oleh suatu kelompok tertentu. Bentuk-bentuk solidaritas
itu sendiri seperti: rasa gotong royong dan kerja sama.
2. Pemugaran rumah pusaka adalah satu tradisi perombakan, pembaruan,

renovasi rumah adat (Numa pusaka) salah satu marga di negeri Buano Utara,



kecamatan Waisala, kabupaten Seram Bagian Barat. Pemugaran dilakukan
jika mata ruma dari salah satu marga di negeri tersebut telah mengalami
kerusakan.
F. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Rumusan Msalah
C. Tujuan Penelitian
D. Manfaat Penelitian
E. Pengertian Judul
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BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
B. Hakikat Hakikat Solidaritas
C. Bentuk-bentuk Solidaritas Sosial
D. Pemugaran Rumah Adat Soa Nuru Naini
BAB 11l METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
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E. Teknik Analisis Data
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Karakteristik Informan

a.

Umur

Studi tentang perespektif masyarakat terhadap garis keturunan raja
dalam sistem pemerintahan adat di Negeri Buano Utara Kecamatan Huamual
Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat ini dilakukan kepada mereka-
mereka yang terpilih sebagai informan yang memang mengetahui secara
konfrehensiv tentang jenis dan penyebab konflik, dan mengetahui tentang
pengaruh atau tidaknya terhadap pemilihan kepala desa di buano utara.

Untuk itu mengetahui tentang tingkat usia dari informan tersebut dapat

dilihat pada table:berikut ini::

Table 4 : Informan menurut kelompok umur

No Kategori Umur Informan Jumlah Presentase

1. 30-34 3 25%

2. 35-39 2 16.66%

3. 40 — 44 4 33.33%

4, 45— 49 2 16.66%

5. 50 -54 1 8,33%
Jumlah 12 100%

Sumber : Penelitian Lapangan 201

9
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Informan menurut kelompok umur didominasi oleh umur antara 40
— 44 tahun yaitu 33.33% sementara umur 30 — 34 tahun 25%, umur 35 — 39,

45 — 49 tahun masing-masing 16.66% dan umur 50 — 54 tahun 8.33%.

Karakteristik Pendidikan Informan

Berikut ini dapat dilihat pada tabel dibawahzvgfbhn ini tentang

keadaan pendidikan dari mereka yang dipilih sebagai informan.

Tabel 5 : Informan menurut tingkat pendidikan

No | Kategori Umur Informan Jumlah Presentase
1. Tamat SD 2 16.66%
2. Tamat SMP 4 33.33%
3. Tamat SMA 6 50%
Jumlah 12 100%

Sumber : Penelitian Lapangan 2019

Dari tabel diatas menunjukan bahwa mereka yang dipilih sebagai
informan yang berpendidikan tamat SD 16.66%. Yang tamat SMP sebanyak
33.33% dan SMA telah mendominasi yaitu 50% hal ini menunjukan bahwa

para instrumen memiliki tingkat pendidikan yang cukup.
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B. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang berupa tulisan
atau narasi. Menurut Bogdan Taylor menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang amatir. Pendekatan
kualitatif diharpkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang
ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu,
kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan
konteks terntentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif,
dan holistik."
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Negeri Buano Utara Kecamatan
Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat. Waktu penelitian pada tanggal 7

Januari sampai 7 Februari.

'2 Wiratna Sujarw eni, Metodologi Penelitian, Penerbit Pustaka Baru Press, 2014, him.
19
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C. Sumber Data
Sumber Data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu
diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu; data
primer dan data sekunder.

1. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan
melalui wawancara mendalam. Dalam penelitian ini, informan sebanyak 5
orang.

2. Data Sekunder adalah data tambahan atau data pendukung yang didapat dari
catatn, buku, majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan,
laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah, dan lain
sebagainya.™

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian.** Dalam hal ini peneliti akan berada

dilapangan untuk mengamati kondisi objektif masyarakat Soa Nuru Naini dalam

'3 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, Penerbit Pustaka Baru Press, 2014, him.
74
 Ibid, him.74-75
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pemugaran rumah pusaka Mahelatu di Negeri Buano Utara Kabupaten Seram
Bagian Barat dan mencatat berbagai data yang ada untuk keperluan pembahasan
penelitian.
2. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah salah satu instrumen yang digunakan untuk menggali
data secara lisan.’> Dalam penelitian informan yang di dapatkan ialah 5 orang,
diantaranya tokoh adat 3 orang dan Pemerintah Negeri 2 orang yang dipih
menggunakan teknik proposive sampling.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bahan untuk mengungkap fakta-fakta yang
berada berupa literatur, buku catatan dan juga buku yang berkaitan dengan judul
penelitian, maupun berupa foto, yakni bukti fisik berupa buku yang relevan
dengan judul penelitian serta foto-foto dokumen.
Teknik Analisa Data

Data yang ditelaah dikumpulkan di lapangan diolah dengan analisis
kualitatif interpretatif dan diadukan dengan data pustaka. Penelitian ini

berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan data melalui tiga tahap,

1> | bid.
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yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Untuk mengkaji
kredibilitas data, dilakukan dengan mencocokan dan membandingkan data dari
berbagai sumber, baik sumber lisan (wawancara), tulisan (pustaka dan
dokumentasi), maupun data observasi.
1. Reduksi Data

Reduksi data (data reduction), yaitu proses pemilahan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, dan gtransformasi data lapangan. Reduksi
menjadi bagian dari proses analisis dimana melalui proses reduksi data lapangan,
seorang peneliti selama berada di lapangan berpeluang untuk melakukan
peringkasan, penyandian, esnkuiri tema, menyusun partisi, dan memo.®
2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data (data display), yaitu penyusunan data dalam bentuk
informasi untuk pengambilan keputusan atau penarikan kesimpulan. *’
3. Verivikasi (Kesimpulan)

Verifikasi data (verification), yaitu pengambilan kesimpulan dari data

yang telah disajikan. Dalam penarikan kesimpulan, peneliti membuat

'® Fred L. Benu, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Penerbit Prenamedia Group,
2019, him. 234
" Ibid



26

kesimpulan-kesimpulan yang terbuka, baik dari hasil wawancara, observasi,

maupun dokumentasi yang telah dibuat untuk menemukan tema yang sesuai

dengan fokus dan tujuan penulisan. Dalam kesimpulan ada dua teknik analisi,
yakni:

a.  Teknik analisis induktif, yaitu pembahasan diawali dari penelusuran yang
bertitik tolak dari pengamatan yang bersifat khusus kemudian menarik
kesimpulan yang bersifat umum.

b.  Teknik analisis deduktif, yaitu pembahasan diawali dari penelusuran yang

bersifat umum kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penulisan tentang solidaritas masyarakat Nuru
Naini dalam pemugaram rumah pusaka Marga Mahelatu terbagi atas dua yaitu :
4. Solidaritas Nuru Naini

Solidaritas masyarakat Negeri Buano Utara pada saat pembangunan
rumah adat (Pusaka) suatu marga sangat tinggi, hal ini terlihat disaat prosesi
pemugaran rumah adat salah satu marga yaitu rumah adat marga Mabhilatu.
Marga Mahilatu masuk dalam soa Hitimala Nuru Naini, Soa Hitimala sendiri ada
beberapa marga yang ada didalamnya yaitu Hitimala Numa Ringgi, Hitimala
Numa Hatu, dan Hitimala Numa Aroha, Lukaraja, Tamarele, Tombalisa dan
Tuheitu. Pada saat pemugaran rumah pusaka salah satu dari marga-marga
tersebut diatas, maka marga yang lain turut membantu berupa uang, barang dan
tenaga. Ada pula dari marga lain yang ibunya berasal dari marga yang
melakukian pemugaran rumah pusaka atau disebut dengan marawang (Maraane)
turut membantu memberikan uang, barang dan tenaganya.
5. Faktor yang Mendukung Solidaritas

Ada banyak hal yang menjadi faktor pendukung terjadinya solidaritas
tinggi di tengah-tengah masyarakat diantaranya, rasa persaudaraan, rasa saling

terikat oleh adat dan budaya, menyadari pentingnya hidup dalam tatanan adat dan

69



70

budaya. Masih banyak lagi faktor-faktor pendukung lain yang menjadi pengikat
rasa solidaritas yang tinggi antara masyarakat yang ada di Nuru Naini. Setiap
kebijakan yang diambil oleh Kepala Soa tidak pernah terpisahkan dari faktor-
faktor tersebut di atas sehingga semangat masyarakat selalu ada dalam bingkai
rasa persaudaraan.

Semenjak ratusan tahun lalu masyarakat Negeri Buano Utara sudah
didik dan dilatih untuk mengedepankan rasa solidaritas antar sesama masyarakat
terutama dalam satu soa. Rasa saling memiliki, saling keterbukaan dan saling
bantu membantu baik moril maupun materil. Dan sampai sekarang masih terjaga
dan terpupuk di tengah-tengah masyarakat sehingga rasa persaudaraan dan

solidaritas tetap terjaga dengan baik.

SARAN

Kepada pemerintah Daerah Kabupaten Seram Bagian barat agar turut
andil dalam pengembangan rasa persaudaraan dan rasa solidaritas masyarakat
terutama pada negeri-negeri adat di Kabupaten yang bertajuk Saka Mese Nusa
tersebut. Pemerintah Negeri Buano Utara pun perlu melestarikan budaya masohi
terutama dalam pemugaran rumah-rumah pusaka di Negeri Buano Utara.
Sehingga peninggalan para leluhur selalu terjaga sampai pada generasi-generasi

berikutnya.
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